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ABSTRAK

Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan dari tanggal 15 September sampai tanggal 18 okctober 2008. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 1B pada sapi
(Bali dan Simmental) tahun 2005-2006 di Kecamatan Lengayang. Kegunaanya
vaitu memberikan gambaran umum keberhasilan program IB pada temak sapi
(Bali dan Simmental) tahun 2005-2006 di Kecamatan Lengayang.

Materi penelitian ini adalah sapi Bali betina dan sapi Simmental betina
dengan rentang paritas ke-2 sampai ke-4 yang telah diinseminasi buatan (IB)
dengan menggunakan semen pejantan Simmental pada tahun 2005 dan 2006 di
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, dengan sampel 30 ekor induk
sapi Bali dan 30 ekor induk sapi Simmental. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survey dengan pengambilan sampel secara purposive sumpling. Data
primer didapatkan dari catatan dan wawancara dengan pihak peternak dan
inseminator. Sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan dan laporan yvang
terdapat pada Dinas Peternakan di Kabupaten Pesisir Selatan. Analisis yang
digunakan vaitu analisis Chi Square () Sudjana (1982).

Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata tingkat keberhasilan inserninasi
buatan pada sapi Bali vaitu, Conception Rete (CR) 74,99%. Service Per
Conception (S/C) 1,18 dan Calving Rate 83,33% dan rata-rata tingkat
keberhasilan IB paada sapi Simmental yaitu, Conception Rate (CR) 81,66%,
Service Per Conception rate (S/C) 1,215 dan Calving Rate 81,15%. Dari Uji yang
dilakukan terdapat terhadap perbedaan hasil inseminasi buatan antara tahun 2005
dengan tahun 2006 pada ternak sapi (Bali dan Simmental) di Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan yaitu tidak berbeda nyvata. dan uji vang
dilakukan terhadap hasil inseminasi buatan antara bangsa sapi Bali dengan bangsa
sapi Simmental didapatkan tidak berbeda nyata yaitu tidak ada perbedaan hasil
inseminasi buatan antara bangsa sapi Bali dengan bangsa sapi Simmental di
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci : Inseminasi buatan (IB), Conception Rate (CR), Service Per
Conception (S/C), Calving Rate.
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. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan peternakan disuatu daerah dapat ditinjau dari jumlah
copulasi ternak yang ada didaerah tersebut. Populasi ternak di Kecamatan
Tengayang sampal tahun 2006 vaitu 56.879 ckor (Kantor dinas Peternakan
Eabupateen Pesisir Selatan). Populasi yang tinggi dapat juga ditentukan dari
czberhasilan reproduksi. Apabila reproduksi dari seckor ternak itu bagus. maka
s=mak akan mampu berproduksi secara maksimal, ini dapat dilihat dari jumlah
s2ni betina vang produktif di Kecamatan Lengayang tahun 2006 yang berjumlah
=2 386 ckor (Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan). Peningkatan
oroduksi ini dapat  dilakukan  juga melalui  pendekatan  kuantitatif  yaitu
=e=ningkatkan produktivitas atau dengan peningkatan mutu genetik.

Peningkatan populasi ternak, dapat dilakukan dengan persilangan yaitu
—enggunakan program inseminasi buatan (IB). dimana jumlah akseptor IB di
f=camatan Lengayang tahun 2006, sebanyak 445 akseptor . Program inseminasi
su=tan  merupakan cara ampuh yang pernah diciptakan manusia guna
—emingkatkan populasi dan produksi ternak secara kualitatif dan kuantitatif
Toelthere.1985%). Program inseminasi buatan ini juga merupakan bagian dari
w==ne vang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi dan populasi
=—=u khususnya ternak sapi sebagai penghasil daging di Indonesia.

Sementara itu konsumsi daging sapi di Sumatera Barat pada tahun 2005
== baru mencapai 1,962 kg/'kapita/tahun, dengan tingkat konsumsi daging yang

serus dicapai  per kapitanya yaitu sebesar 6,2 Kg. Ini menunjukan bahwa



wesadaran akan konsumsi protein hewam masih kurang didalam masyarakat kita
sazt ini, Kurangnyva kesadaraan masyarakat bisa disebabkan faktor ekonomi dan
ruga faktor ketersediaan akan bahan pangan protein hewani tersebut. Ketersediaan
zian bahan pangan sumber protein hewani khususnya daging sapi tidak lepas dari
~umlah populasi yang ada. Berdasarkan hal terebut peningkatan jumlah populasi
Zzpat dilakukan dengan inseminasi buatan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lengavang Kabupaten Pesisir
Selatan. Di Kecamatan Lengayang ini sapi yang banyak di IB yaitu sapi Bali dan
Simmental, sapi Bali ini diminati oleh peternak karena perkembangannya sangat
cepat dan kesuburannya tinggi, begitu juga dengan Simmental memiliki
sertumbuhan yang cepat dan pertambahan berat badannya juga cepat. Kendalanya
= Kecamatan Lengayang ini belum ada informasi yang jelas tentang keberhasilan
5 pada sapi Bali dan Simmental ini. Berdasarkan hal tersebut maka penulis
erank untuk meneliti mengenai “ Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan
pada Sapi (Bali dan Simmental) di Kecamatan Lengayang Kabupaten

Pasisir Selatan ™.

5. Perumusan Masalah
Apakah program 1B pada sapi ( Bali dan Simmental) di Kecamatan
Lemsavang tahun 2005-2006 mengalami peningkatan. Dengan menghitung

_smce=puon Rate, Service per Conception dan Calving Rate.

. Tejuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan

o= zesanzan [B pada sapi (Bali dan Simmental) tahun 2005-2006 di Kecamatan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan

dari pelaksanaan inseminasi buatan (IB) pada termnak sapi (Bali dan Simmental) di

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan sudah berjalan cukup baik,

dengan nilai rata-rata efisiensi reproduksi yang didapat adalah :

i

Rata — rata angka Conception Rate pada sapi Bali yaitu 74,99%, angka
Service Per Conception 1,18 dan rata —rata angka Calving rate pada sapi
Bali vaitu 83,33%.

Rata — rata angka Conception Rate pada sapi Simmental yaitu 81.66%.
angka Service Per Conception 1,215 dan rata — rata angka Calving Rate
pada sapi Simmental adalah 81.66%:.

Daari uji yang dilakukan terhadap hasil inseminasi buatan pada tahun 2003
dengan tahun 2006 didapatkan hasil tidak berbeda nyata, vaitu tidak
terdapat perbedaan hasil inseminasi buatan ternak sapi (Bali dan
Simmental) di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan pada
tahun 20035 dengan tahun 2006.

Dari uji yang dilakukan terhadap hasil inseminasi buatan antara bangsa
sapi Bali dengan bangsa sapi Simmental didapatkan tidak berbeda nyata
vaitu tidak ada perbedaan hasil inseminasi buatan antara bangsa sapi Bali
dengan bangsa sapi Simmental di Kecamatan Lengayang Kabupaten

Pesisir Selatan,
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B. Saran

Dalam usaha peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan
peternakan maka harus ada upaya melakukan penyuluhan secara terpadu pada
masyarakat peternak.untuk menghitung tingkat keberhasilan pelaksaan IB perlu
adanya pencatatan yang lengkap dan lebih rapi, baik dari inseminator maupun dari
peternak itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut pengetahuan tentang pengelolaan
reproduksi dan kerja inseminator hendaknya ditingkatkan lagi agar tercapai

tingkat keberhasilan yang lebih tinggi lagi.
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